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Abstrak. Daerah Polewali Mandar adalah salah satu kabupaten di Sulawesi Barat yang terdampak COVID-
19 dimana terjadi penurunan jumlah usaha mikro dan kecil. Solusi yang bisa diterapkan agar usaha mikro dan
kecil tetap bertahan adalah dengan memanfaatkan digital marketing. Fakultas Pertanian Universitas Sulawesi
Barat bekerjasama dengan pemerintah desa Padang Timur, Kabupaten Polewali Mandar melaksanakan
kegiatan pelatihan digital marketing untuk mendukung aktivitas pemasaran usaha mikro dan kecil di daerah
tersebut. Adapun tujuan dari kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan memotivasi para pelaku
usaha agar dapat memanfaatkan digital marketing, khususnya media sosial, dalam mempromosikan
produknya. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu pendidikan
masyarakat melalui ceramah dan tanya jawab. Setelah itu dilaksanakan simulasi ipteks agar pemahaman yang
diberikan dapat langsung dipraktikkan. Hasil dari aktivitas ini berdampak pada peningkatan pemahaman dan
keterampilan peserta dalam memanfaatkan digital marketing. Selain itu peserta juga terdorong untuk terus
menggunakan digital marketing dan mempelajari hal-hal baru di dunia digital untuk meningkatkan usaha.

Kata Kunci: Digital marketing; media sosial; strategi pemasaran; usaha mikro dan kecil

Abstract. Polewali Mandar is one of the districts in west Sulawesi affected by COVID-19 where there has
been a decrease in the number of micro and small enterprises. The solution that can be implemented to survive
is to take advantage of digital marketing. Faculty of Agriculture University of West Sulawesi, Padang Timur
village government, collaborated on community service about digital marketing training to support micro and
small enterprises marketing activities in the area. The purpose of this activity is to increase knowledge and
motivate business entrepreneurs to be able to take advantage of digital marketing, especially social media, in
promoting their products. The method used in the implementation of community service is community
education through lectures and discussions. Furthermore, a technology simulation was carried out so that the
understanding given could be immediately put into practice. The results of this activity have an impact on
increasing participants' understanding and skills in utilizing digital marketing. In addition, participants are also
encouraged to continue using digital marketing and learn new things in the digital world to improve their
business.
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1. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan salah satu sumber pertumbuhan
ekonomi Indonesia. Selain meningkatkan pertumbuhan ekonomi negara, UMKM berperan dalam
menyerap tenaga kerja sektor informal dan pemerataan pendapatan masyarakat. UMKM tumbuh
pesat di Indonesia dengan tingkat penyerapan 97,2% tenaga kerja di Indonesia (Febriantoro, 2018).
Sulawesi Barat merupakan salah satu provinsi di Indonesia dengan aktivitas perekonomian yang
masih didominasi oleh Usaha Mikro dan Kecil (UMK). Polewali Mandar adalah kabupaten yang
menjadi pusat perdagangan di Sulawesi Barat, kabupaten ini memiliki jumlah UMK terbanyak yaitu
sebesar 10.423 unit. Namun berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1 (BPS Sulbar, 2022),
terjadi penurunan jumlah UMK dari tahun 2019 yang tadinya sebesar 10.763 unit menjadi 10.423
unit di tahun 2020.

Tabel 1. Industri mikro dan kecil di Sulawesi Barat
Jumlah perusahaan industri mikro dan kecil menurut kabupaten

Kabupaten dan (unit)

provinsi 2018 2019 2020
Majene 4.907 3.674 3.672
Polewali Mandar 11.617 10.763 10.423
Mamasa 2.137 2.343 2.300
Mamuju 4.258 5.898 5.821
Pasangkayu 1.831 2.505 2.540
Mamuju Tengah 1.942 1.112 1.100
Sulawesi Barat 26.692 26.295 25.856

Sumber ; BPS Sulbar, 2021

Fenomena tersebut dipicu oleh kondisi perekonomian masyarakat di masa pandemi dimana
UMKM adalah jenis usaha perekonomian yang paling banyak terdampak. Adanya kebijakan
pemerintah berupa physical distancing telah membatasi ruang gerak masyarakat (Debata et al.,
2020) hal ini menyebabkan para pelaku usaha tidak dapat berjualan secara konvensional yang
berakibat pada turunnya peneriman mereka. Penjualan yang semakin menurun membuat pelaku
usaha mikro dan kecil di Polewalimandar tidak dapat bertahan sehingga mau tidak mau mereka
harus menutup usaha dan merumahkan karyawan. Beberapa perusahaan akan tutup jika mereka tidak
dapat mengatur usaha dengan baik (Bhuiyan et al., 2021). Untuk terus dapat bertahan dan bersaing
dibutuhkan sumberdaya manusia yang adaptif terhadap perubahan dan jeli melihat peluang. Saat ini
yang terlihat orang menggunakan gadget dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya dalam
bersosialisasi namun juga dalam bertransaksi. Usaha mikro dan kecil sudah saatnya membuat sebuah
strategi bisnis yang sesuai zaman, efektif, mudah dijalankan dan murah.

Strategi untuk kembali meningkatkan kinerja UMK adalah penggunaan digital marketing.
Pesatnya perkembangan informasi dan teknologi yang sekarang terjadi mengakibatkan otomatisasi
di segala bidang untuk memanfaatkan layanan digital. Diantara Industri yang mampu bertahan di
masa pandemic COVID-19 adalah Industri ritel hal ini dikarenakan sebagian memanfaatkan
penjualan melalui pemasaran digital (Rosita, 2020). Digital marketing merupakan konsep
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pemasaran produk atau layanan yang menggunakan teknologi digital (internet). Pemasaran digital
dimanfaatkan sebagai platform yang efektif untuk lebih memahami pelanggan dan pesaing
(Submitter et al., 2021).

Perkembangan di dunia bisnis sangat kompetitif bagi para pelaku UMKM, pemanfaatan
digitalisasi adalah salah satu upaya untuk memasarkan produk agar mampu meningkatkan kapasitas
usaha yang dimiliki (Marpaung et al., 2021). Penerapan sistem informasi membantu perusahaan
untuk merespon lebih cepat permintaan pelanggan akan informasi (Hamdani et al., 2021), termasuk
UMKM. Penggunaan digital marketing dapat meningkatkan penjualan pada UMKM Indonesia
(Sasongko, 2023). Penggunaan digital marketing seperti media sosial memudahkan pelaku usaha
berkomunikasi langsung dengan pelanggan tanpa harus memikirkan jarak dan waktu, artinya dapat
dilakukan kapan saja dan dimana saja sehingga respon pelanggan dapat segera diketahui. Bagi
pengelola usaha penggunaan media sosial digunakan sebagai alat bantu berkomunikasi dengan cara
memperkenalkan dan menjual produknya (Donnelly et al., 2012). Kemampuan digital
memungkinkan usaha dapat dikenal tidak hanya di daerah tempat usaha namun juga di luar daerah
seperti di luar kabupaten, provinsi bahkan negara. Pelaku UMKM merasakan manfaat digital
marketing karena lebih dikenal oleh masyarakat luas (Putra et al., 2022). Teknologi internet
merupakan media pemasaran yang efektif dengan jangkauan yang sangat luas tidak terbatas oleh
ruang dan waktu, sehingga pelaku usaha dapat memanfaatkannya sebagai sarana untuk
meningkatkan jangkauan pasar (Djamaludin et al., 2016).

Masih terdapat ketimpangan pembangunan di Indonesia terutama wilayah barat dan timur,
ketimpangan tersebut terkait akses platform digital (Liu & Sukmariningsih, 2021). Hasil observasi
pada akhir Maret 2023 di Desa Padang Timur, Kabupaten Polewali Mandar memperlihatkan bahwa
pelaku usaha mikro dan kecil belum memanfaatkan digital marketing dalam usahanya. Jenis usaha
yang mendominasi di desa tersebut adalah usaha olahan pangan (kue) yang merupakan makanan
khas suku mandar dan dijadikan oleh-oleh serta usaha kerajinan anyaman bambu. Oleh sebab itu
peserta dalam pengabdian ini merupakan pelaku usaha olahan pangan dan anyaman kerajinan bambu
yang sebagian besar merupakan wanita. Selama ini pelaku usaha di Desa Padang Timur hanya
memasarkan dan menjual produknya secara konvensional di pasar tradisional, padahal mereka sudah
memegang gadget. Usaha yang mereka jalankan belum mampu berkembang dikarenakan
pengetahuan dan pemahaman tentang strategi pemasaran yang masih kurang. Gelombang digital
belum mampu dimanfaatkan untuk proses bisnis, mereka hanya mengetahui bahwa media sosial
hanya untuk bersosialisasi, adapun yang memanfaatkannya sebagai bisnis hanya untuk orang kota
saja.

Untuk mengatasi permasalahan di atas, pemerintah Desa Padang Timur bekerja sama dengan
Fakultas Pertanian dan Kehutanan Universitas Sulawesi Barat melaksanakan pelatihan digital
marketing untuk usaha mikro dan kecil dalam mendukung aktivitas pemasaran. Kegiatan pelatihan
diharapkan dapat memberikan pengetahuan serta menginspirasi pelaku usaha mikro dan kecil untuk
go online. Kegiatan pengabdian mengenai pemanfaatan media sosial mampu meningkatkan
pengetahuan pelaku UMKM di Sendangmulyo Semarang (Indarto et al., 2023). Kegiatan
pengembangan digital marketing mampu meningkatkan system pemasaran dan perekonomian
masyarakat di Desa Sidomulya, Magelang (Rohmayanti et al., 2023). Tujuan dari kegiatan
pengabdian ini untuk meningkatkan pengetahuan dan memotivasi para pelaku usaha agar dapat
memanfaatkan digital marketing, khususnya media sosial, dalam mempromosikan produknya.
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini yaitu
pendidikan masyarakat. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran
kepada pelaku usaha agar dapat memanfaatkan digital marketing. Selanjutnya peserta akan
melakukan simulasi ipteks agar pemahaman yang diberikan dapat langsung dipraktikkan. Adapaun
tahapan yang dilaksanakan dalam pengabdian ini sebagai berikut :

1. Observasi dan wawancara
Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 10-13 April 2023 bersama dengan aparat desa dan
karang taruna untuk melihat sampai dimana pemahaman mereka terhadap pemanfaatan digital
marketing sebagai media pemasaran. Observasi awal ini dapat memberikan informasi mengenai
materi dan pengetahuan apa saja mengenai digital marketing yang pelaku usaha butuhkan.

2. Ceramah dan diskusi
Kegiatan pelatihan dilaksanakan pada tanggal 14 April 2023 dengan metode ceramah melalui
penyampaian materi mengenai pemanfaatan digital marketing, khususnya facebook dan
Instagram, menggunakan bahan presentase yang beirisi materi. Agar tidak monoton pemateri
memberikan games/permainan kepada peserta berupa tebak produk dilanjutkan dengan diskusi
dan tanya jawab.

3. Simulasi
Dalam kegiatan ini pemateri memberikan arahan lalu peserta mempraktikkan cara mendaftar di
facebook dan instagram. Selain itu, dipraktikan pula cara pengisian biodata, penulisan caption,
pemilihan content di media sosial dan teknik foto produk yang menarik dengan hanya
menggunakan smartphone.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pelatihan digital marketing ini dilaksanakan di Desa Padang Timur, Kecamatan
Campalagian, Kabupaten Majene, Sulawesi Barat pada tanggal 14 April 2023 bertempat di kantor
Desa Padang Timur. Pelatihan ini dihadiri oleh 24 peserta yang merupakan pelaku usaha mikro dan
kecil. Peserta di dominasi oleh ibu-ibu pelaku usaha makanan khas mandar dan anyaman bambu
yang telah menjalankan usahanya lebih dari 2 tahun.

Materi yang disampaikan pada pelatihan ini diantaranya pentingnya pemanfaatan digital
marketing, pemasaran digital adalah promosi produk atau merek melalui satu atau lebih bentuk
media elektronik. Media ini berbeda dari pemasaran konvensional karena melibatkan penggunaan
saluran dan metode yang memungkinkan bisnis menganalisis apakah bentuk pemasarannya berhasil
atau tidak dengan cara yang lebih cepat dan lebih otentik. Digital marketing yang banyak dibahas
adalah sosial media, sebab sosial media seperti facebook dan instagram lebih mudah diaplikasikan
dibandingkan media digital lainnya. Media sosial memberi potensi yang besar bagi pelaku UMKM
untuk memasarkan produk sebab fitur-fitur yang disediakan sangat mudah di jalankan, berbeda
dengan website maupun e-commerce yang memiliki fitur yang banyak dan membutuhkan
keterampilan dalam mengaplikasikannya. Media sosial merupakan alat yang paling banyak
digunakan masyarakat dari berbagai latar belakang dan merupakan alat pemasaran yang paling
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efektif karena mampu berinteraksi kepada masyarakat luas serta menawarkan produk dengan biaya
yang rendah. Pengusaha kecil dan menengah menggunakan 80% sosial media untuk pemasaran
digital (Ziotkowska, 2021).

Pemaparan materi dimulai dengan penggambaran jumlah pengguna internet di Indonesia dan
Sulawesi Barat yang terus tumbuh. Hal ini memberikan peluang besar bagi usaha kecil dan
menengah untuk masuk ke pasar digital dengan menjangkau konsumen yang lebih luas. Materi
selanjutnya mengenai penggunaan digital marketing yang memungkinkan produk dipasarkan tidak
hanya di daerah Padang Timur saja, namun juga dapat dipasarkan sampai ke kecamatan, kabupaten
bahkan provinsi lain yang ada di Indonesia. Produk oleh-oleh yang dihasilkan oleh UMK Padang
Timur dapat dikirim kemana pun tanpa perlu konsumen datang langsung ke Sulawesi Barat.

Gambar 1. Proses penyampaian materi pemanfaatan digital marketing.

Di dunia digital, produk yang ditawarkan tidak dapat dilihat, dipegang, dan dirasa secara
langsung oleh konsumen. Maka dari itu dibutuhkan teknik penulisan caption dan foto produk yang
menarik untuk bisa memenangkan hati konsumen. Oleh sebab itu dalam pelatihan ini dijelaskan tips
dan trik penulisan caption dengan teknik copywriting dan foto produk dengan hanya menggunakan
smarthphone. Copywriting adalah teknik membuat materi pemasaran yang dapat membujuk
pelanggan untuk melakukan tindakan yang diinginkan, seperti membeli sebuah produk, tanpa teknik
copywriting kemungkinan besar postingan di media sosial kurang mendapatkan respon dari
pelanggan. Selanjutnya, materi yang disampaikan menyangkut tips dan trik foto produk dengan
menggunakan smartphone. Peserta sudah mampu memotret produk masing-masing namun mereka
belum mengetahui bagaimana lighting yang baik (hanya menggunakan sinar matahari), alas foto
yang benar, pengambilan angle yang tepat dan bagaimana melakukan pengeditan sederhana. Hal ini
dapat membantu peserta untuk menampilkan foto produk di media sosialagar terlihat lebih
profesional yang akhirnya akan meyakinkan pembeli mengenai kualitas produk.

Alat bantu yang digunakan dalam penyampaian materi ini yaitu power poin yang mberisi
beberapa materi dan contoh-contoh pelaku usaha yang sukses memanfaatkan digital marketing.
Disela-sela penyampaian materi peserta diajak untuk bermain games yang menyangkut produk-
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produk yang laris di sosial media. Setelah pemaparan materi peserta, dibantu oleh mahasiswa,
langsung melakukan simulasi menggunakan smartphone. Simulasi terkait pendaftaran akun sosial
media (bagi yang belum memiliki sosial media), foto produk, mengunggah foto dan menuliskan
caption yang menarik.

Evaluasi Kegiatan

Hasil dari kegiatan ini memperlihatkan hasil yang sangat baik bagi peserta terkait materi digital
marketing yang disampaikan. Evaluasi tersebut mengenai motivasi dan peningkatan kemampuan
mereka menggunakan digital marketing, dalam hal ini sosial media (whatsapp, facebook dan
Instagram), untuk pemasaran produk. Hal ini terlihat dari hasil pengisian kuesioner pada Tabel 2.

Tabel 2. Pertanyaan kuesioner

Pertanyaan Pre- Post
Test test
Apakah Anda sudah memahami cara atau strategi pemasaran di media sosial 29 % 79 %

n
Apakah Anda dapat menjalankan beberapa fitur di media sosial (facebook, 30 % 79 %
whastapp, instagram) untuk memasarkan produk ?

Apakah Anda dapat membuat foto produk yang estetik (bagus) ? 8% 62,5 %
Apakah Anda akan/terus menggunakan digital marketing untuk pemasaran ? 45 % 83 %

Table 2 memperlihatkan bahwa implementasi pada kegiatan ini memberikan dampak yang
sangat baik bagi peserta. Sebelum pemberian materi peserta hanya memiliki pemahaman dan
dorongan untuk memanfaatkan digital marketing di bawah 50 %. Setelah pemaparan materi sebesar
79% peserta telah memahami bagaimana strategi pemasaran dan penggunaan fitur di media sosial
untuk pemasaran produk, 62,5 % peserta telah mampu membuat foto produk dan 83% peserta akan
terus menggunakan digital marketing untuk aktivitas pemasaran. Hasil kegiatan pengabdian ini
diharapkan akan mampu mendorong para pelaku UMK untuk memanfaatkan digital marketing
dalam meningkatkan penjualan dan perluasan pasar.

Berdasarakan hasil kegiatan pengabdian ini, isu pemanfaatan digital marketing sesuai dengan
apa yang dibutuhkan oleh usaha mikro dan kecil di Desa Padang Timur. Selama pandemi COVID-
19 penjualan mereka menurun drastis, untuk mempercepat pertumbuhan usaha dibutuhkan satu alat
yang mudah dan murah untuk diaplikasikan. Oleh karena itu kegiatan pengabdian ini adalah salah
satu solusi yang dapat memecahkan persoalan bagi pelaku usaha di daerah tersebut. Saat ini usaha
mikro dan kecil membutuhkan dukungan dan pendampingan agar mereka dapat terus melanjutkan
usaha. Pemerintah maupun institusi pendidikan dapat membantu untuk menjalankan aktivitas
pengabdian yang memberikan arahan dan informasi baru agar usaha mereka terus tumbuh. Peserta
juga mengemukakan bahwa mereka sangat membutuhkan dukungan dan pendampingan yang
berkelanjutan agar mereka dapat memahami dengan paripurna tentang digital marketing.
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4. SIMPULAN

Adanya fenomena COVID-19 berdampak pada seluruh sektor perekonomian global maupun
nasional, terlebih pada usaha mikro dan kecil di Indonesia. Kemampuan usaha mikro dan kecil
untuk bertahan merupakan hal yang penting untuk meningkatkan ekonomi negara. Daerah Polewali
Mandar adalah salah satu kabupaten yang terdampak COVID-19 dimana terjadi penurunan jumlah
usaha mikro dan kecil. Solusi yang bisa diterapkan agar usaha mikro dan kecil tetap bertahan adalah
dengan memanfaatkan digital marketing. Oleh karena itu, melalui kegiatan pegabdian kepada
masyarakat, Fakultas Pertanian Universitas Sulawesi Barat bekerjasama dengan pemerintah desa
Padang Timur, Kabupaten Polewali Mandar melaksanakan kegiatan pelatihan digital marketing
untuk mendukung aktivitas pemasaran usaha mikro dan kecil di daerah tersebut. Kegiatan ini
bertujuan untuk memperkenalkan dan memberikan pelatihan mengenai penggunaan digital
marketing khususnya sosial media. Hasil dari aktivitas ini memperlihatkan peningkatan pemahaman
dan keterampilan peserta dalam memanfaatkan digital marketing. Selain itu peserta juga terdorong
untuk terus menggunakan digital marketing dan mempelajari hal-hal baru di dunia digital untuk
meningkatkan usaha. Peserta mengharapkan ada kelanjutan dari pelatihan yang sudah diberikan
agar mereka dapat memahami digital marketing dengan lebih baik
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